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ABSTRAK 
Demam berdarah dengue adalah salah satu jenis penyakit yang akut disebabkan oleh virus dengue. 
Nyamuk Aedes spp. merupakan vektor utama demam berdarah dengue. Pemberantasan terhadap 
vektor dapat dilakukan dengan pemberian insektisida. Penggunaan insektisida dari bahan kimia 
menimbulkan banyak masalah diantaranya adalah pencemaran air dan resistensi serangga terhadap 
insektisida sehingga perlu dicari alternatif lain yang lebih aman dengan menggunakan insektisida 
alami. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui efek jus daun Ocimum basilicum dan jus kulit 
Citrus hystrix sebagai anti-oviposisi terhadap telur nyamuk Aedes. Rancangan penelitian yang 
digunakan adalah rancangan acak kelompok (RAK). Perlakuan konsentrasi jus daun Ocimum 
basilicum yaitu 1,50; 1,75; 2,00 ; 2,25; 2,75; 3,25 dan 3,75 % dan  kulit Citrus hystrix 0,25 ;0,50 
;0,75 ;1,00 dan 1,25 % dengan waktu penghitungan jumlah telur setelah 24-48 jam setelah peletakan 
di tempat uji dan jumlah pengulangan sebanyak 4 kali. Hasil data diperoleh dianalisis dengan SPSS 
dan diuji One Way Anova. Hasil penelitian menunjukkan konsentrasi optimum dari jus daun Ocimum   
basilicum dan kulit Citrus  hystrix berturut-turut yaitu konsentrasi minimal yang berperan sebagai 
anti-oviposisi sebesar 3,25% dan 1 %. Kulit Citrus hystrix memiliki efek anti-oviposisi paling efektif 
dari pada Jus daun Ocimum  basilicum terhadap peletakan telur nyamuk Aedes spp. 
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Dengue hemorrhagic fever as acute disease caused by dengue virus. Aedes spp. mosquito is the 
main vector of dengue fever. The eradication of vector can be carried out by administering 
insecticides. The use of insecticides from chemical subtances are caused  many problems including 
water pollution and insect resistance to insecticides, thus it this necessary to find other alternative 
using natural insecticides. The purpose of this research was to determine the effect of Ocimum 
basilicum leaf juice and  Citrus  hystrix  skin  as  an anti-oviposition  on  Aedes  mosquito’s  eggs.  
This  research was  used  by  randomized block design (RBD). The treatment concentration of 
Ocimum basilicum leaf juice was 1.50; 1.75; 2.00; 2.25; 2.75; 3.25 and 3.75% and Citrus hystrix 
skin was 0.25, 0.50, 0.75, 1.00 and 1.25% with the calculation of time from the eggs’ number after 
24-48 hours after/on laying it on/at the test site with four times repetition. The data obtained were 
analyzed by SPSS and tested by One Way Anova. The results showed that the optimum 
concentration of Ocimum basilicum leaf juice and Citrus hystrix bark respectively were the 
minimum concentration which acted as anti- oviposition of 3.25% and 1%. Citrus hystrix skin has 
the most effective anti-oviposition effect than Ocimum basilicum leaf juice on laying Aedes spp 
mosquito eggs. 
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PENDAHULUAN  
Demam berdarah dengue menjadi 
masalah kesehatan masyarakat di negara-
negara tropis termasuk Indonesia. Demam 
berdarah dengue adalah salah satu jenis 
penyakit yang akut disebabkan oleh virus 
dengue. Nyamuk Aedes spp. merupakan 
vektor utama demam berdarah dengue (1). 
Data Departemen Kesehatan Repulik 
Indonesia menunjukkan bahwa kasus 
kematian DBD yang terjadi di Kalimantan 
Barat mengalami peningkatan inciden rate 
dari 12,09 per 100.000 penduduk pada tahun 
2016 menjadi 52,61 per 100.000 penduduk 
pada tahun 2017 (2). Kabupaten Pontianak 
juga menunjukan peningkatan inciden rate 
dari 11,80 per 100.000 penduduk pada tahun 
2016 dan mengalami kenaikan 34,07 pada 
tahun 2017 per 100.000 penduduk (3). 
Pemberantasan terhadap nyamuk 
dapat dilakukan dengan cara kimia, biologi, 
dan fisik(4). Pemberantasan dengan cara kimia 
saat ini dapat dilakukan dengan Insektisida. 
Insektisida yang biasa digunakan adalah 
temefos. Temefos merupakan jenis 
insektisida yang tergolong ke dalam 
organofosfat, namun penggunaan insektisida 
dari bahan kimia ternyata menimbulkan 
banyak masalah baru diantaranya adalah 
pencemaran lingkungan seperti pencemaran 
air dan resistensi serangga terhadap 
insektisida sehingga dampak negatif dari 
penggunaan insektisida kimia maka perlu 
dicari alternatif lain yang lebih aman. Salah 
satunya adalah dengan menggunakan 
insektisida alami(4). Salah satu insektisida 
yang dapat digunakan yaitu kemangi dan 
kulit jeruk purut yang mengandung minyak 
esensial yang diduga sebagai anti-oviposisi (5) 
(6). Penelitian Anggie sebelumya yang telah 
dilakukan dengan metode infusa tanaman 
pandan berperan terhadap daya tolak 
peletakan telur nyamuk berada pada kisaran 
4,5 - 5 mL/L (7). Penelitian Muidayah dengan 
cara  membuat jus dari daun kemangi yang 
telah disaring pada konsentrasi 50 % 
menyebabkan kematian larva nyamuk 
sebesar 13.75%  (8). Berdasarkan pengamatan 
Nurhaifah yang telah dilakukan pada perasan 
kulit jeruk manis terendah yang dapat 
menimbulkan kematian larva sebesar 57,32% 
dengan konsentrasi 0,2% (9). 
Berdasarkan uraian-uraian yang 
telah dilakukan penting dikaji untuk 
mengetahui potensi jus tanaman kemangi dan 
jus kulit jeruk purut sebagai bahan alternatif 
yang dapat dipakai sebagai anti-oviposisi 
untuk mengendalikan populasi nyamuk 
sebagai vektor penyebab DBD. 
 
METODOLOGI 
Penelitian ini telah melewati uji 
kelayakan etiknya di Fakultas Kedokteran 
Universitas Tanjungpura dengan nomor 
3872/UN22.9/DL/2019 dan telah dilakukan 
determinasi di  Laboratorium Biologi 
Fakultas Ilmu Pengetahuan dan Pengetahuan 
Alam Universitas Tanjungpura. 
Teknik Pengambilan Sampel  
 Sampel penelitian ini adalah daun 
kemangi dan kulit jeruk purut yang diperoleh 
di Desa Kuala Dua jalan Rasau Jaya 
Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan Barat 
dan pengambilan sampel nyamuk Aedes spp. 
yang diperoleh berasal dari alam bebas di 
Jalan Lingkar Khatulistiwa, Kelurahan 
Kampung Bangka, Pontianak Tenggara. 
 
Pembuatan Ovitrap 
 Botol plastik dipotong dan dibuat 
dengan ukuran 1 liter menjadi  2 bagian. 
Botol kemudian dilapisi dengan plastik 
bewarna hitam pada bagian luarnya. Stik 
kayu kemudian dilapisi kertas saring dan 
diletakkan dimulut botol. Perangkap nyamuk 
yang dibuat sebanyak 16 buah. 
 
Preparasi Sampel 
 Daun kemangi  dan kulit jeruk purut 
ditimbang masing-masing sebanyak 200 gr. 
Sampel kemudian dicuci dan diblender 
dengan penambahan aquades 200 ml secara 
terpisah hingga membentuk jus. Hasil 
blender kemudian diletakkan pada kain 
flannel dan diperas. Hasil perasan kemudian  
diambil dengan berbagai konsentrasi dimana 
setiap masing-masing konsentrasi 
ditambahkan aquades hingga 200 ml. 
 
Uji Anti-Oviposisi  
  Uji anti-oviposisi dilakukan dengan 
memasang ovitrap pada setiap pengujian. 
Terdapat 3 kelompok pada pengujian ini, 
yaitu kelompok kontrol postif, negatif dan 
kelompok perlakuan. Kelompok positif 
adalah pengujian efek anti-oviposisi dengan 
abate. Kelompok kontrol negatif adalah 
  
 
pengujian efek anti-oviposisi tanpa perlakuan 
(hanya menggunakan aquades 200 ml ). 
Kelompok uji adalah pengujian efek anti-
oviposisi dengan jus Ocimum  basilicum   
(konsentrasi, 1.50; 1.75; 2.00; 2.25; 2.75; 
3.25 and 3.75%) and kulit Citrus hystrix 
90.25, 0.50, 0.75, 1.00 and 1.25%) yang 
diletakkan di lingkungan sekitar nyamuk. 
Pengamatan dan pencatatan dilakukan setiap 
hari setelah 24-48 jam pada waktu yang sama 
dengan melihat adanya telur nyamuk yang 
terperangkap dan kemudian menghitung 
jumlah telur yang terperangkap. Tiap 
perlakuan diulang sebanyak tiga kali. Telur 
diidentifikasi di Laboratorium Biologi 
Fakultas Kedokteran Universitas 
Tanjungpura Pontianak. Persentase anti-ovi 
posisi kemudian dihitung dengan rumus 
persamaan, sebagai berikut (10) :  
 
 
 
 
 
 
    
dimana C adalah jumlah rata-rata telur 
nyamuk yang terperangkap dalam perangkap 
kontrol, dan T adalah jumlah rata-rata telur 
nyamuk yang terperangkap dalam perangkap 
dengan perlakuan. Setelah diperoleh data di 
interpretasi pada perangkat lunak SPSS dan 
dianalisis dengan One Way Anova.  
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Uji Anti-Oviposisi Jus Daun  Kemangi 
Dari penelitian yang telah dilakukan 
untuk mengetahui efek jus daun kemangi 
sebagai anti-oviposisi. Hasil penelitian pada 
uji  anti-oviposisi dapat dilihat pada diagram 
9 dan 10 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Gambar 9. Diagram Batang Rata-Rata Jumlah Telur Nyamuk Aedes spp.  
Pada gambar 9. diatas, menunjukan 
bahwa semakin tinggi konsentrasi jus daun 
kemangi, maka semakin kuat efek anti-
oviposisinya sehingga dapat disimpulkan 
persentase rata-rata jumlah telur nyamuk 
Aedes spp. yang terperangkap menurun 
seiring dengan peningkatan konsentrasi jus 
daun kemangi . Konsentrasi 1,75 ; 2,25 ; 2,75 
dan 3,25 % menunjukan rata-rata jumlah telur 
18,5 , 13,75 ; 11,25 dan 4,5  telur. Sementara 
untuk konsentrasi 3,75 % menunjukan anti-
oviposisi tertinggi ditandai dengan tidak 
adanya telur yang terperangkap. Konsentrasi 
jus daun kemangi yang diuji untuk 
konsentrasi 3,25 dan 3,75 % menunjukan 
tidak ada perbedaan yang signifikan (p <0,05)   
terhadap kontrol positif sehingga dapat 
dikatakan memiliki efek yang sama dengan 
kontrol positif .Kemudian semua konsentrasi 
jus daun kemangi juga menunjukan 
perbedaan yang signifikan (p <0,05) pada 
jumlah telur bila dibandingkan terhadap 
kontrol negatif. Pada kontrol negatif berupa 
penambahan aquades 200 ml saja didapatkan 
rata-rata 33,25 telur nyamuk Aedes spp. 
Kontrol positif berupa penambahan abate 
sebanyak 0,01 % pada aquades 200 ml 
didapatkan rata-rata 2 telur. Namun dapat 
dilihat bahwa kontrol positif menunjukan 
efek anti-oviposisinya lebih kecil 
dibandingkan kelompok perlakuan, kondisi 
ini dikarenakan terdapat perbedaan selisih 
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konsentrasi yang sangat jauh dengan 
konsentrasi kelompok perlakuan sebesar 3,74 
% ( abate 0,01 % dan jus kemangi 3,75 % ). 
Abate  bersifat anticholinesterase dengan 
mekanisme kerja menghambat enzim 
cholinesterase baik pada vertebrata maupun 
invertebrata sehingga menimbulkan 
gangguan pada aktivitas syaraf karena 
tertimbunnya acetylcholin pada ujung syaraf  
larva dan mengakibatkan kematian 
sedangkan mekanisme kerja minyak atsiri 
terhadap nyamuk yaitu kerja minyak atsiri 
menghalangi molekul bau tubuh manusia 
menuju reseptor bau nyamuk yang 
menyebabkan kegagalan deteksi keberadaan 
tubuh manusia karena terjadi gangguan 
dalam pengenalan bau oleh otak nyamuk. 
(11)(12) 
 
 
  
 
 
 
 
             Gambar 10. Diagram Batang Persentase Anti-oviposisi pada tiap konsentrasi. 
Pada gambar 10. menunjukan bahwa 
persentase dari efek anti-oviposisi dengan 
berbagai konsentrasi (1,75  - 3,75 %) jus daun 
kemangi terhadap nyamuk Aedes spp., 
kesemua seri  konsentrasi jus daun kemangi 
memberikan efek anti-oviposisi , yang mana 
presentase anti-oviposisi 1,75 ; 2,25 ; 2,75  
;3,25 dan 3,75 %    masing-masing sebesar 
32,19 ; 49,68 ; 58,53 ; 83,53 dan 100 % 
.Persentase anti-oviposisi tertinggi mulai dari 
32,19  hingga 100 %. Hal ini menunjukan 
bahwa persentase anti-oviposisi seiring 
dengan meningkatnya konsentrasi jus daun 
kemangi dan konsentrasi optimum yang 
efektif sebagai anti-oviposisi yaitu pada 
konsentrasi 3,25 % .Konsentrasi ini dipilih 
dikarenakan dengan konsentrasi yang kecil 
saja sudah dapat berefek sama dengan 
konsentrasi 3,75 %.  
 
Uji Anti-Oviposisi Jus Kulit Jeruk Purut 
Penelitian yang telah dilakukan 
untuk mengetahui anti-oviposisi jus  kulit 
jeruk purut (Citrus hystrix) terhadap telur 
nyamuk Aedes spp. diperoleh hasil berupa 
persentase jumlah telur yang terperangkap 
dan persentase anti-oviposisi dapat dilihat 
pada gambar 11 dan 12 .
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               Gambar 11. Diagram Batang Rata-Rata Jumlah Telur Nyamuk Aedes spp.  
Pada gambar 11. diatas, menunjukan 
bahwa semakin tinggi konsentrasi jus kulit 
jeruk purut, maka semakin kuat efek anti-
oviposisinya sehingga dapat disimpulkan 
persentase rata-rata jumlah telur nyamuk 
Aedes spp. yang terperangkap menurun 
seiring dengan peningkatan konsentrasi jus 
kulit jeruk purut .Konsentrasi 0,25 ; 0,5 ; 0,75  
;1,00 dan 1,25 %  menunjukan rata-rata 
jumlah telur 19,5 ; 17,75 ; 10,50 dan 4,75  
telur. Sementara untuk konsentrasi 1,25 % 
menunjukan anti-oviposisi tertinggi ditandai 
dengan tidak adanya telur yang terperangkap. 
Konsentrasi jus daun kemangi yang diuji 
untuk konsentrasi 1,00 dan 1,25 %  
menunjukan tidak ada perbedaan yang 
signifikan (p <0,05) terhadap kontrol positif 
sehingga dapat dikatakan memiliki efek yang 
sama dengan kontrol positif .Kemudian 
semua konsentrasi jus daun kemangi juga 
menunjukan perbedaan yang signifikan (p 
<0,05) pada jumlah telur bila dibandingkan 
terhadap kontrol negatif. 
  
 
 
 
 
      
Gambar 12. Diagram Batang Persentase Anti-oviposisi pada tiap konsentrasi 
Pada gambar 12. diatas, menunjukan 
bahwa persentase dari efek anti-oviposisi 
dengan berbagai konsentrasi (0,25  - 1,25 %) 
jus kulit jeruk purut terhadap Aedes spp. 
kesemua seri  konsentrasi jus daun kemangi 
memberikan efek anti-oviposisi , yang mana 
presentase anti-oviposisi untuk konsentrasi 
0,25 ; 0,5 ; 0,75  ;1,00 dan 1,25 %    masing-
masing sebesar 33,92 ; 50,89 ; 64,28 ; 83,03 
dan 100 %. Persentase anti-oviposisi tertinggi 
mulai dari 33,92  hingga 100 %. Hal ini 
menunjukan bahwa persentase anti-oviposisi 
seiring dengan meningkatnya konsentrasi jus 
daun kemangi dan konsentrasi optimum yang 
efektif sebagai anti-oviposisi yaitu pada 
konsentrasi 1,00 % .Konsentrasi ini dipilih 
dikarenakan dengan konsentrasi yang kecil 
saja sudah dapat berefek sama dengan 
konsentrasi 1,25 %. 
Perbandingan Jus Daun Kemangi dan 
Kulit Jeruk Purut sebagai Anti-oviposisi 
Nyamuk Aedes  spp.  
Perbandingan anti-oviposisi berdasarkan 
persentase jumlah telur yang terperangkap  
dilihat dari tabel 9 dan tabel 12, dapat 
diketahui bahwa dengan menggunakan jus 
daun kemangi pada konsentrasi 3,25% 
jumlah telur yang terperangkap sebanyak 4,5 
telur . Sedangkan saat menggunakan jus kulit 
jeruk purut pada konsentrasi 1 %  jumlah telur 
yang terperangkap 4,75 telur. Oleh karena itu, 
maka konsentrasi 1% pada jus daun kemangi 
lebih efektif sebagi anti-oviposisi  
dibandingkan jus kulit jeruk purut. 
Pembahasan  
Pada penelitian ini penempatan ovitrap 
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diletakkan di lingkungan yang memiliki 
tingkat paparan sinar matahari yang rendah 
mempengaruhi kelembaban dan suhu di 
udara. Berdasarkan penelitian Carrington 
suhu minimum yang tepat Ae.aegypti untuk 
bertelur adalah 16o C dan suhu maksimum 
adalah 34o C. (13) Berdasarkan Stasiun 
Meteorologi Supadio Pontianak, temperatur 
udara di Kalimantan Barat maksimum 
mencapai 35,80o C. Sementara temperatur 
minimum tercatat 22,20 oC (3) Sehingga 
penelitian ini memenuhi syarat untuk nyamuk 
meletakkan telurnya. 
 Pengamatan dan pencatatan 
terhadap nyamuk Aedes spp. pada perlakuan 
awal peletakan ovitrap selama 1 -2 hari 
dikarenakan sebagian besar telur menetas 
menjadi larva dalam waktu 48 jam.(13) 
Pengamatan terhadap telur yang 
terperangkap pada ovitrap di identifikasi oleh 
mikroskop di Laboratorium dengan 
pembesaran 4x hingga 10x. Pengamatan 
dengan mikroskop bertujuan membedakan 
telur nyamuk Aedes dengan telur nyamuk 
jenis lainnya yang dapat  memepengaruhi 
perhitungan jumlah telur nyamuk sehingga 
minimalisir kesalahan perhitungan. 
 Berdasarkan hasil pengamatan yang 
telah dilakukan menunjukan adanya telur 
nyamuk Aedes dengan karakteristik tidak 
mempunyai pelampung, berbentuk elips 
menyerupai torpedo dan mempunyai 
permukaan yang polygonal, mempunyai 
dinding yang bergaris-garis yang menyerupai 
sarang lebah  dan telur tersebut diletakkan 
satu persatu di atas permukaan air.  
Sedangkan jenis nyamuk Culex lonjong     
seperti peluru dengan ujung tumpul. (14)  
 
 
 
 
 
Gambar 14. (a) : Telur Aedes yang berbentuk elips menyerupai torpedo dan mempunyai permukaan 
yang polygonal dan berwarna h itam; (b): dinding yang bergaris-garis yang 
menyerupai sarang lebah. (14) 
 
 
 
 
 
                        (a)                                                                                (b)                                           
Gambar 15. (a) : Telur yamuk Culex lonjong seperti peluru dengan ujung tumpul.; (b): Penampakan 
pelampung telur nyamuk Anopheles quandrimaculatus(15)  
(b) 
(a) 
  
 
Konsentrasi optimum yang berefek sebagai 
anti-oviposisi pada jus daun kemangi adalah 
1 % untuk jus daun kulit jeruk purut . 
Menurut literatur sebelumnya kemangi 
mengandung senyawa tannin, flavonoid, 
minyak atsiri, asam heksauronat, saponin, 
pentose, xilosa, asam metal homosianat, 
molludistin, dan asam ursolat (10,16). 
Berdasarkan penelitian Jawale senyawa 
saponin dapat menurunkan tegangan 
permukaan selaput mukosa traktus digentivus 
larva sehingga dinding traktus menjadi 
korosif, sedangkan flavonoid merupakan 
senyawa toksis terhadap serangga (17). 
Bau khas pada  kemangi tersusun 
oleh kandungan minyak atsirinya. Penelitian 
yang dilakukan oleh Govndarajan 
menunjukan bahwa penyusun aroma daun 
kemangi (berdasarkan Spektra dari 
Spektroskopi-Massa) adalah senyawa 
linalool (52.42 %), methyl eugenol(18.74%), 
dan 1,8-cineol (5,61 %) (18). Peneliti Utomo 
menunjukan bahwa linalool merupakan 
senyawa aromatik yang ditemukan pada 
tanaman lavender yang telah terbukti sebagai 
penolak gigitan nyamuk (19). 
Jeruk Purut mengandung senyawa 
phenolic, flavonoid, minyak atsiri (20,21). 
Berdasarkan penelitian Perumalsamy 
senyawa flavonoid dapat menembus kutikula 
larva Aedes aegypti kemudian merusak 
membran sel larva Aedes aegypti.  Bau khas 
pada  kulit jeruk purut tersusun oleh 
kandungan minyak atsirinya. Penelitian yang 
dilakukan oleh Sitorus menunjukan bahwa 
penyusun aroma kulit jeruk purut 
(berdasarkan Spektra dari Spektroskopi-
Massa dan Infra Merah) adalah limonene 
46.98%, B-pinem 45,76%, sitronellal 3,34%. 
3-sikloheksen-1-ol, 4 metil-1-(1-metilel) 
1,60%, terpineol 1,31% dan sitronellol 
1,01%(22). Peneliti Perumalsamy menunjukan 
bahwa Limonoid merupakan minyak 
essensial dalam jeruk dapat menyebabkan 
hilangnya koordinasi organ larva Aedes 
aegypti (23) 
Nyamuk betina Aedes spp. 
menghisap darah untuk membantu 
perkembangan telurnya. Nyamuk yang 
menghisap darah manusia, tertarik untuk 
hinggap karena adanya CO2, salah satu 
metabolisme yang dikeluarkan manusia 
adalah CO2 dikenali sebagai molekul bau 
oleh reseptor nyamuk.(24) Mekanisme kerja 
minyak atsiri sebagai anti-oviposisi 
menghalangi molekul bau tubuh manusia 
menuju reseptor bau nyamuk yang 
menyebabkan kegagalan deteksi keberadaan 
tubuh manusia karena terjadi gangguan 
dalam pengenalan bau oleh otak nyamuk.(25) 
Molekul bau tersebut berikatan dengan 
odorant-binding proteins (OBPs) yang 
kemudian dibawa melewati cairan lymph di 
sensilla menuju olfactory receptor (ORNs ). 
Molekul bau ditransmitterkan ke lobus 
antenna nyamuk memunculkan respon 
berupa tingkah laku nyamuk menghindari 
bau minyak atsiri tersebut .(11,12) Oleh karena 
itu konsentrasi jus daun kemangi dan kulit 
jeruk purut memiliki efek anti-oviposisi 
terhadap nyamuk Aedes spp. dengan nilai 
konsentrasi minimum 3,25 dan 1,00 %. 
Kesimpulan 
Jus daun kemangi (Ocimum basillicum) dan 
Kulit Jeruk Purut (Citrus hysrix ) memiliki 
efek sebagai anti-oviposisi terhadap 
peletakan telur nyamuk Aedes spp.  
   Konsentrasi optimum yang efektif sebagai 
anti-oviposisi adalah 3,25 % untuk daun   
kemangi (Ocimum basillicum) dan 1 % untuk 
Kulit Jeruk Purut (Citrus hysrix ) 
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